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MOTTO 
 
“Life is not about waiting for the storm to pass, it’s learning to dance in the 
rain” 
(Anonymous) 
 
“You cannot achieve anything if you don’t lose everything” 
(Zulfian Rahman) 
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ABSTRAK 
Zulfian Rahman. C.0510049. Dinamika Fungsi Syair Gulong Sebagai Khasanah 
Sosial dan Seni Masyarakat Melayu Kalimantan Barat 1970-1990. Skripsi. Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian sejarah Syair Gulong di Kalimantan Barat ini mempunyai dua 
tujuan: pertama Untuk mengetahui perkembangan Syair Gulong sebagai kesenian 
sastra Melayu Kerajaan Tanjungpura tahun 1970-1990, kedua Untuk mengetahui 
dinamika kesenian Syair Gulong terhadap masyarakat Melayu Kalimantan Barat 
tahun 1970-1990. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap 
heuristik, yakni pengumpulan data dari sumber-sumber sejarah sezaman yang 
ditemukan di Arsip Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Nasional, Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Pontianak. Selain itu data-data dokumen 
diperkaya dengan wawancara lisan pelaku atau sastrawan yang telah hidup zaman 
tersebut. Tahap selanjutnya kritik sumber, yakni membandingkan dan mengkritik 
sumber sejarah untuk memperoleh data yang sahih atau valid. Kemudian 
interpretasi yakni tahap menganalisis data yang diperoleh  sehingga memperoleh 
fakta-fakta yang terjadi dalam suatu peristiwa, dan yang terakhir menuliskan 
laporan penelitian atau historiografi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syair Gulong merupakan kesenian 
sastra lisan yang diwariskan secara turun-temurun sejak zaman Kerajaan 
Tanjungpura hingga era kontemporer. Kesenian ini sempat mengalami kemandekan 
pada masa kolonial Belanda dan Pendudukan Jepang, kemudian muncul kembali di 
era 70-an hingga 90-an akhir dan 2000. Dinamika yang terjadi dalam sudut pandang 
sosial adalah syair gulong terlepas dari batasan-batasan yang sebelumnya adalah 
kesenian yang hanya berkembang di lingkungan interal kerajaan menjadi kesenian 
yang hidup di tengah-tengah rakyat. Syair Gulong menjadi medium bagi 
masyarakat Melayu Kalimantan Barat untuk menyampaikan aspirasi, inspirasi, 
kritik, selamat datang, hingga hiburan. Pesan-pesan tersebut merupakan kearifan 
lokal masyarakat.  
Dalam sudut pandang seni, Syair Gulong mengalami perubahan dari yang 
sebelumnya adalah sastra kitab dan dilestarikan melalui tradisi pemindahan buku 
dari tangan ke tangan, dan dituturkan ceritanya dari mulut ke mulut menjadi 
kesenian sastra lisan yang setiap tulisan teks atau naskah syairnya harus dibacakan 
dan dilagukan di depan khalayak publik. Perubahan secara kesusasteraannya 
terlihat dari tata-bahasa yang semakin mengerucut kepada bahasa Melayu di 
beberapa Kalimantan Barat, dialek, hingga lagu-lagu semakin menonjolkan nilai-
nilai kedaerahaannya bahwa syair gulong adalah kesenian warisan kerajaan 
Tanjungpura yang masih lestari hingga masa kini.    
  
Kata Kunci : Syair Gulong, Seni Sastra Lisan, Dinamika Sosial, Dinamika Seni 
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ABSTRACT 
Zulfian Rahman. C.0510049. 2016. Syair Gulong’s Functions and Modifications as 
West Kalimantan Malay’s Social Culture Local Genius 1970-1990. Thesis. 
Departement of History Faculty of Humanities Sebelas Maret University Surakarta. 
Syair Gulong in West Kalimantan has two objectives : First, to know Syair 
Gulong’s development throughout years 1970-1990 as one of Tanjungpura’s 
cultural heritage. Second, to understand it’s function and modifications that shifting 
over the years.  
This research use method a history that began with a heuristic stage, namely 
data collection of contemporary historical sources are found in the Balai Pelestarian 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Pontianak, National Library, and National Archives 
of the Republic of Indonesia, powered also by interviewing litterateurs that lived 
collated with the period of this research.  The next stage of source criticism namely 
compare and criticize historical sources to obtain data that is valid or invalid. Then 
the interpretation of namely data obtained by analyzing the phase so as to obtain 
the facts that occurred in an event and the latter wrote a research report or 
historiography. 
Result from this research shows that Syair Gulong was one of cultural 
heritage of Tanjungpura’s Kingdom survived throughout years untill now. This art 
was stuck idling through Netherland’s Reign and Colonialism and Japan Campaign, 
but somehow found and revived in the late of 1970.  
The modifications of Syair Gulong has two elements; Social and Culture. 
Syair Gulong in social matter’s perspective shifted from intern traditions of keraton 
to outsiders and local people respectively. From just being used as royal escort for 
honored guest, lullaby for prince or kings at the bedtime hours to the aspirations, 
critics, ballad, inspirations, enlighten people of cultural heritage and local wisdom.   
At the culture, syair gulong transformed from poetical art based on classical 
books to the contemporary and temporary texts of poetry, citing by shouting 
publicly amongs the people. Malay’s grammatical had sided to it’s environment in 
some places in West Kalimantan, dialecs and shouts also turned to be more local, 
showing their local wisdom, and as message to the Malay’s World that this little 
tradition, was the last legions of Tanjungpura’s cultural heritage that cannot be 
disputed. 
 
Keywords : Syair Gulong, Oral Traditions, Social Modification, Culture 
Modification 
 
 
